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Slnyal Lempeng
bagi idham AZ=Zis

Bisnis, JAKARITA —
Komisaris Jenderal Pol.
Idham Azis diprediksi
tidak akan menemui
ganjalan dalam uji ke-
layvakan dan kepatutan
menuju kursi Kepala
Kepolisian Republik
Indonesia.

Setelah Alat Keleng-
kapan Dewan (AKID) di
DPR terbentuk., parle-
men akan melakukan
uji kelavakan terhadap
Idham Azis yang men-
jadi calon tunggal Kapolri
menggantikan Tito Karnavian vang
ditunjuk Presiden sebagai Menteri
Dalam Negeri.

Dukungan terhadap Idham Azis
juga menguat di DPR.

Wakil Ketua DPR Sufmi Dasco
Ahmad menilai sosok Idham Azis
dikenal pendiam. namun meng-
hasilkan kerja vang niyvata seperti
vang dituntut Presiden Jokowi.

“Sosok Idham A=zis adalah sosok
vang pendiam, sedikit bicara, ba-
nyak bekerja, dan selama ini selalu
bekerja dengan diam tapi dengan
hasil yvang nivata.,” katanva.

Dasco juga menilai Idham sangat
kompeten dan memenuhi syarat
untuk menjadi Kapolri, baik dari
sisi pangkat maupun angkatan
di keanggotaan Polri. Dasco pun
mendukung presiden wyvang telah
mengusulkan Idham sebagai calon
tunggal Kapolri.

“Oleh karena itu vang bersang-
kutan sangat kompeten., meme-—
nuhi syarat kualifikasi untuk jadi
seorang Kapolri baik dari sisi
kepangkatan maupun angkatan,
dan sava mendukung penuh be-
liau untuk dijadikan Kapolri oleh
preside republik Indonesia.” ujar
Dasco.

Ketua DPR Puan Maharani men-
jelaskan bahwa sosok Idham Azis
relative diterima oleh anggota DPR.

“Idham Azis kan punva track
record wvang sangat panjang. Jadi
sejaulhh ini Insyaallah tidalk ada
masalah,” jelasnya.

Melalui keterangan resmmi, Diir-
ektur Lembaga Pemilih Indone-

Idbham Arxis

sia (LLPI) Boni
Hargens menilai
pencalonan Kaba-
reskrimm Komjen
Idham Axzis oleh
Presiden Jokowi
sebagai calon Ka-
polri adalah lang-
kah wvang tepat
terkait sejumlah
alasan.

“Sava menilai
Presiden Jokowi
sudah membuat
keputusan vyvang

tepat dan bijak de-
ngan mencalonkan Idham Azis
untuk menjabat Kapolri vang baru,”™
kata Boni. .

Boni menilai ada tiga alasan
mengapa pencalonan Idham Azis
dinilai sebagai langkah vang tepat,
yvaitu pertama, Idham memiliki
ppengalaman memadai dalam me-
nangani terorisme dan berbagai
kejahatan besar lainnywa.

“Kita semua tabu bagaimana ia
dulu berhasil membongkar kasus
bom Bali II termasuk juga meng-
ungkap kejahatan mutilasi tiga
siswi di Poso,.” jelas Boni.

Selain kariermyva cemerlang, Id-
ham juga sering dilibatkan dalam
tim satuan tugas untuk mengung-
kap perkara-perkara vang menjadi
sorotan publik karemna puniyva la-
tar belakang sebagai reserse dan
antiteror.

Pada Desember 2001 . Idham ter-
catat menjadi anggota Tim Kobra
untuk menangkap Hutomo Mandala
Putra alias Tommy Soeharto di
bawah pimpinan Tito Karnavian.
Saat itu Idham bertugas di Unit
Harda Polda Metro Java.

Selanjutnva. Idham juga ikut
menumpas dua teroris kelompolk
Santoso di Poso, Sulawesi Tengah.
Saat itu Idham menjabat sebagai
Kapolda Sulawesi Tengah.

Saat menjabat Direktur Reser-
se Kriminal Umum Polda Metro
Jayva, Idham mengungkap pelaku
kasus pembunuhan dan sodomi
14 amnak jalanan vang ditangkap
pada tanggal 9 Januari 2010. cJsarfry
P Prakoso/John A. Oktawveri)
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